





Vol 2, No. 1 (2018) 
Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS Ke 42 Tahun 2018 
 




Aplikasi Herbisida dan PGPR untuk Menekan Pertumbuhan Gulma terhadap 
Hasil Produksi Tanaman Padi 
 
Avino Sudhana, Siwi Hardiastuti E.K. dan O.S. Padmini 
 
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta 




Penurunan produksi padi akibat kompetisi dengan gulma masih tinggi yakni berkisar antara 6-
87%. Penurunan produksi padi secara nasional sebagai akibat gangguan gulma mencapai 15-
42% untuk padi sawah dan padi gogo 47-87%. Untuk memenuhi produksi padi nasional, 
direncanakan peningkatan produksi padi minimal 2,82% setiap tahunnya selama kurun waktu 
2015-2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi herbisida dan Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial rancangan acak kelompok lengkap (Factorial 
Experiment Randomized Complete Block Design) yang terdiri dari dua faktor dengan 3 
ulangan. Faktor yang pertama aplikasi dosis herbisida dengan 3 aras yaitu: H0 = 0 L/ha, H1 = 
1,25 L/ha, dan H2 = 1,5 L/ha. Faktor yang kedua aplikasi PGPR dengan 3 aras yaitu : P0 = 
tanpa aplikasi, P1 = 1 kali aplikasi, dan P2 = 2 kali aplikasi. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis keragamannya dengan menggunakan uji ANOVA 5%, bila terdapat 
beda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan tidak 
ada interaksi antara aplikasi herbisida dan PGPR terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
padi. Tidak ada keracunan tanaman padi pada seluruh perlakuan herbisida. Perlakuan H2 
memberikan persentase pengendalian gulma yang paling baik. Perlakuan H1 memberikan hasil 
GKG per hektar paling tinggi. 
 
Kata kunci: herbisida, PGPR, gulma, padi 
 
Pendahuluan 
Permintaan padi (beras) terus meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk. 
Laju pertumbuhan jumlah penduduk masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan produksi padi nasional. Upaya peningkatan produksi padi harus terus dilakukan 
melalui berbagai terobosan peningkatan produksi dan produktivitas. Untuk memenuhi produksi 
padi nasional, direncanakan peningkatan produksi padi minimal 2,82% setiap tahunnya selama 
kurun waktu 2015-2019 (Sembiring, 2016). 
Produktivitas lahan sawah menurun sebagai akibat mengabaikan penggunaan bahan 
organik. Menurunnya kadar bahan organik tanah sawah akibat peningkatan penggunaan 
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akibatnya yaitu hilangnya berbagai fungsi penting bahan organik dalam memelihara 
produktivitas tanah yang berujung pada kerusakan fisik, kimia dan biologi tanah. Cara 
budidaya pertanian yang menimbulkan dampak antara lain meliputi kegiatan pengolahan tanah, 
penggunaan sarana produksi yang tidak ramah lingkungan serta sistem budidaya termasuk pola 
tanam yang digunakan.  
Saat ini, metode pengendalian gulma yang paling banyak dilakukan adalah secara 
kimiawi dengan menggunakan herbisida. Pengendalian kimia dinilai lebih efektif untuk 
mengurangi populasi gulma dibandingkan dengan pengendalian lainnya. Penggunaan herbisida 
sebagai pengendali gulma mempunyai dampak positif yakni gulma dapat dikendalikan dalam 
waktu yang relatif singkat dan mencakup areal yang luas. Pengendalian gulma selama ini 
terbatas pada penggunaan herbisida tunggal dengan satu jenis bahan aktif dan spesifik. Jenis 
herbisida selektif hanya mampu mengendalikan satu jenis gulma, di mana apabila salah satu 
gulma dikendalikan, maka gulma jenis lain yang lebih tahan akan menjadi dominan pada lahan, 
dan dapat menimbulkan masalah baru (Guntoro dan Fitri, 2013).  
Penggunaan herbisida sintetik yang berlebihan dalam meningkatkan produksi pertanian 
masih saja terus dilakukan, hal ini tentu saja menambah panjang daftar ancaman serius terhadap 
ketahanan dan keamanan pangan. Pendekatan sains terutama dalam manajemen ekologi 
lingkungan ke dalam sistem pertanian sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan 
pertanian yang berkaitan dengan kesehatan dan lingkungan seperti masalah pencemaran 
herbisida pada tanah. Salah satu teknologi untuk merehabilitasi tanah yang tercemar dikenal 
dengan bioremediasi yaitu merehabilitasi tanah yang tercemar dengan memanfaatkan mikroba 
baik bakteri maupun fungi (Kurnia et al., 2009). 
Adanya dampak negatif dari pestisida maka dibutuhkan teknologi alternatif untuk 
meningkatkan produksi pertanian yang lebih aman. Teknologi yang memungkinkan untuk 
dikembangkan dan relatif aman adalah pemanfaatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria 
(PGPR). PGPR adalah bakteri pengoloni akar yang memberikan efek menguntungkan terhadap 
pertumbuhan tanaman. Secara umum, Mekanisme PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman adalah (1) biostimulants, PGPR mampu menghasilkan atau mengubah konsentrasi 
hormon tanaman seperti asam indolasetat (IAA), asam giberelat, sitokinin, dan etilen, selain 
itu tidak bersimbiotik dalam fiksasi N2, melarutkan fosfat mineral, serta mempengaruhi 
pembintilan atau menginduksi bintil akar; (2) bioprotectants, PGPR memberi efek antagonis 
terhadap patogen tanaman melalui beberapa cara yaitu produksi antibiotik, siderofor, enzim 
kitinase, β-1,3-glukonase, sianida, parasitisme, kompetisi sumber nutrisi dan ruang ekologi, 
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Metodologi 
Penelitian dilaksanakan di Desa Bener, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Sragen, 
Provinsi Jawa Tengah. Penelitian dimulai pada bulan November 2017 sampai dengan bulan 
Februari tahun 2018.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman padi 
varietas Diah Suci, pupuk kandang, ZA, Urea, SP-36, Phonska, KCl, insektisida hayati 
(Beauveria bassiana) formulasi WP produksi BPTP DIY, herbisida Topshot 60 OD 
(cyhalofop-butyl dan penoxsulam) produksi Dow AgroSciences dan PGPR (Bacillus polymyxa 
dan Pseudomonas flourencens) produksi BPTP DIY. Alat yang digunakan antara lain traktor 
bajak, cangkul, sabit, masker, patok, papan nama, tali rafia, meteran gulung 50 m, sprayer 
otomatis 15 L, gelas beker 1 L, mistar 100 cm, kantong plastik, karung, timbangan analitik, 
moisture meter, kamera dan alat tulis. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 
rancangan acak kelompok lengkap (Factorial Experiment Randomized Complete Block 
Design) yang terdiri dari dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor yang pertama aplikasi dosis 
herbisida dengan 3 aras yaitu: H0 = 0 L/ha, H1 = 1,25 L/ha, dan H2 = 1,5 L/ha. Faktor yang 
kedua aplikasi PGPR dengan 3 aras yaitu : P0 = tanpa aplikasi, P1 = 1 kali aplikasi, dan P2 = 
2 kali aplikasi. Volume semprot untuk aplikasi herbisida yaitu 300 L/ha, lalu untuk aplikasi 
PGPR 500 L/Ha. Dosis aplikasi PGPR yang diberikan sebanyak 10 L/ha. Aplikasi herbisida 
dilakukan pada saat 2 MST, sedangkan untuk aplikasi PGPR pada saat 3 dan 6 MST. Frekuensi 
aplikasi PGPR 1 dan 2 kali jumlah dosis yang diterima sama, jadi pada frekuesi PGPR 2 kali 
setiap 1 kali aplikasi dosis PGPR yang diberikan jumlahnya setengah dari dosis PGPR dengan 
1 kali frekuensi aplikasi. Parameter pengamatan yang diamati yaitu nilai persentase keracunan, 
nilai persentase penutupan gulma, persentase pengendalian gulma dan GKG per hektar. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis keragamannya dengan menggunakan uji 
ANOVA 5%, bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Skala 
penilaian kualitatif nilai persentase keracunan dan nilai persentase penutupan gulma menurut 
Braun dan Blanquet (1966) adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Skala Penilaian kualitatif Braun dan Blanquet (1966). 






0-5% = 1 (tidak ada keracunan) 
6-25% = 2 (keracunan ringan) 
26-50% = 3 (keracunan sedang) 
51-75% = 4 (keracunan berat) 
76-100% = 5 (tanaman semua mati) 
0-5% = 1 (tidak ada gulma) 
6-25% = 2 (gulma jarang) 
26-50% = 3 (gulma sedang) 
51-75% = 4 (gulma lebat) 
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Pengendalian gulma per spesies dilakukan pada 4 MSA. Untuk menghitung persentase 
pengendalian gulma per spesies menggunakan rumus :  
Pengendalian (%) = 
NUT - NT
NUT 
 × 100% 
Keterangan : 
NUT = Jumlah gulma dalam petak kontrol 
NT = Jumlah gulma dalam tiap petak perlakuan 
 
Hasil dan Pembahasan 
Nilai Persentase Keracunan dan Nilai Persentase Penutupan Gulma 
Tabel 2. Nilai Persentase Keracunan dan Nilai Persentase Penutupan Gulma pada 2 dan 4 MSA. 
Dosis Herbisida (L/ha) 
Nilai Keracunan Nilai Penutupan Gulma 
2 MSA 4 MSA 2 MSA 4 MSA 
H0 (0) 1 a 1 a 4 a 5 a 
H1 (1,25) 1 a 1 a 1 b 2 b 
H2 (1,5) 1 a 1 a 1 b 2 b 
Frekuensi PGPR (kali) 
P0 (0) 1 p 1 p 2 p 3 p 
P1 (1) 1 p 1 p 2 p 3 p 
P2 (2) 1 p 1 p 2 p 3 p 
Interaksi (-) (-) (-) (-) 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. Tanda (-) 
menunjukkan tidak ada interaksi. 
 
Nilai persentase keracunan menunjukkan pengaruh aplikasi herbisida yang dapat 
menyebabkan keracunan pada tanaman yang dinilai menurut skala penilaian kualitatif Braun 
dan Blanquet (1966). Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan H1 maupun H2 tidak 
menunjukkan adanya gejala keracunan pada tanaman padi. Menurut Maintang dan Razak 
(2013) bahwa adanya gejala keracunan pada tanaman padi yang terlihat, tanaman padi 
mengalami sedikit hambatan inhibisi berupa adanya titik seperti agak terbakar pada daun. 
Tanaman padi yang mengalami keracunan akan segar kembali setealah 2 sampai 4 MSA 
(minggu setelah aplikasi). Herbisida yang aman digunakan untuk mengendalikan gulma pada 
tanaman padi adalah herbisida yang bersifat selektif pada tanaman padi sehingga tidak 
mengakibatkan keracunan. 
Nilai persentase penutupan gulma menunjukkan sebaran gulma yang tumbuh pada 
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tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan H1 maupun H2 menunjukkan nilai persentase penutupan 
gulma yang rendah. Hal ini berarti aplikasi herbisida dinilai cukup baik dalam menekan 
pertumbuhan gulma yang ada di lahan, namun pada saat 4 MSA daya berantas herbisida sudah 
mulai sedikit agak menurun akibat dari biji gulma yang mengalami dormansi serta bahan aktif 
herbisida yang sudah mulai terurai karna waktu paruh bahan aktif  herbisida yang cukup cepat. 
Kemudian untuk perlakuan P1 dan P2 menunjukan bahwa aplikasi PGPR masih belum 
berpengaruh terhadap komposisi gulma yang tumbuh di lahan. Hal ini disebabkan karena 
PGPR diduga dapat meminimalisir residu dari herbisida sehingga efektifitas dari herbisida 
agak sedikit berkurang. 
Persentase Pengendalian Gulma per Spesies 
Tabel 3. Persentase Pengendalian Gulma per Spesies pada 4 MSA. 
Dosis Herbisida (L/ha) 
Persentase Pengendalian Gulma per Spesies pada 4 MSA 
(%) 
ECHCG LEFCH CYPSP MOOVA 
H0 (0) 13,33 b 13,58 b 18,52 b 22,22 b 
H1 (1,25) 58,33 ab 90,74 a 79,63 a 61,11 ab 
H2 (1,5) 90,00 a 98,77 a 96,30 a 66,67 a 
Frekuensi PGPR (kali)         
P0 (0) 37,78 p 61,11 p 54,32 p 44,44 p 
P1 (1) 63,89 p 71,60 p 71,60 p 55,56 p 
P2 (2) 60,00 p 70,37 p 68,52 p 50,00 p 
Interaksi (-) (-) (-) (-) 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. ECHCG = E. crus-
galli, LEFCH = L. chinensis, CYPSP = Cyperus sp., MOOVA = M. vaginalis. 
Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. 
 
Persentase pengendalian gulma per spesies menunjukkan kemampuan suatu herbisida 
dalam mengendalikan gulma sasaran. Pengendalian gulma per spesies dilakukan pada saat 4 
MSA dengan cara menghitung persentase pengendalian gulma per spesies menggunakan 
rumus. Pada pengendalian gulma per speises terdapat beberapa spesies gulma sasaran yang 
dikendalikan yaitu E. crus-galli, L. cinensis, Cyperus sp., dan M. vaginalis. Menurut Maintang 
dan Razak (2013) bahwa persentase pengendalian gulma per spesies menggambarkan 
pengurangan biomassa gulma karena penggunaan herbisida dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol atau tanpa aplikasi herbisida. Semakin besar nilai persentase pengendalian gulma dari 
suatu herbisida menunjukkkan semakin efektif herbisida tersebut dalam mengendalikan gulma 
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persentase pengendalian gulma yang dimiliki di atas 90%. Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa 
perlakuan H2 mampu mengendalikan spesies gulma E. crus-galli, L. cinensis, Cyperus sp. 
dengan nilai persentase pengendalian gulma di atas 90%, namun persentase pengendalian 
untuk spesies gulma M. vaginalis masih di bawah 90%. Kemudian pada perlakuan H1 hanya 
mampu mengendalikan spesies gulma L. cinensis dengan nilai persentase pengendalian gulma 
di atas 90%. Hal ini diduga disebabkan karena herbisida ini cenderung sedikit lemah terhadap 
jenis gulma berdaun lebar, karena jenis gulma ini memiliki lapisan lilin yang tebal untuk 
menghalangi absorpsi bahan aktif herbisida ke dalam jaringan sehingga menyebabkan jenis 
gulma ini sulit untuk dikendalikan. 
 
Hasil Produksi Tanaman Padi 
Tabel 4. Bobot Gabah Kering Giling (GKG) per Hektar. 
Dosis Herbisida 
(L/ha) 
Frekuensi PGPR (kali) Rerata 
(ton/ha) P0 (0) P1 (1) P2 (2) 
H0 (0) 4,59 3,98 3,29 3,95 b 
H1 (1,25) 8,53 9,18 8,21 8,64 a 
H2 (1,5) 8,64 7,57 7,59 7,93 a 
Rerata (ton/ha) 7,25 p 6,91 p 6,37 p (-) 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%. Tanda (-) 
menunjukkan tidak ada interaksi. 
 
Bobot GKG per hektar menunjukkan produksi yang dihasilkan tanaman padi dengan 
lahan seluas 1 hektar atau 10.000 m2. Varietas tanaman padi Diah Suci memiliki rata-rata hasil 
6-7 ton/ha GKG serta potensi hasil 9,4 ton/ha GKG. Hasil gabah sangat dipengaruhi oleh 
besarnya tingkat pengendalian gulma yang dapat mengganggu proses pemasakan gabah, selain 
itu ada gangguan seperti hama dan penyakit tanaman padi juga sangat menentukan hasil 
tanaman padi seperti serangan hama walang sangit dan serangan penyakit blas akan sangat 
mengganggu proses pengisian gabah dan dapat menurunkan hasil gabah, faktor iklim cuaca 
juga sangat menentukan tinggi rendahnya hasil gabah tanaman padi, saat musim hujan 
kerebahan pada tanaman padi sering kali terjadi tentu saja hal ini berdampak pada turunnya 
hasil gabah tanaman padi. Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa aplikasi herbisida dan PGPR dapat 
meningkatkan bobot GKG per hektar hingga mendekati potensi hasil. Hal ini disebabkan 
karena aplikasi herbisida dapat menekan pertumbuhan gulma sehingga kompetisi menjadi 
rendah dan tidak mengganggu pertumbuhan tanaman padi serta aplikasi PGPR meningkatkan 
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untuk meningkatkan proses asimilasi (pembentukan karbonhidrat) maka proses pengisian 
gabah juga akan semakin sempurna dan mempengaruhi bobot GKG per hektar. Menurut 
Hingdri et al. (2013) meningkatnya populasi Rhizobacteria berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman padi berbagai varietas. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Tidak ada interaksi antara aplikasi Herbisida dan PGPR terhadap hasil produksi 
tanaman padi varietas Diah Suci. Dosis herbisida TopShot 60 OD yang paling baik untuk 
mengendalikan gulma adalah 1,5 L/ha, sedangkan yang paling baik untuk meningkatkan hasil 
produksi tanaman padi varietas Diah Suci adalah 1,25 L/ha. Frekuensi aplikasi PGPR paling 
rendah dapat meningkatkan hasil produksi tanaman padi varietas Diah Suci, sehingga untuk 
hasil produksi tanaman padi yang lebih tinggi lagi perlu penelitian lebih lanjut mengenai 
peningkatan frekuensi aplikasi, dosis, dan jenis PGPR yang akan digunakan. 
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